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ABSTRAK 

Latar belakang Media agar darah domba gentamisin merupakan media selektif untuk kultur 

Streptococcus pneumoniae yang berasal dari spesimen swab nasofaring, namun kultur 

S.pneumoniae masih sulit dilakukan karena S.pneumoniae bersifat  fastidious sehingga 

membutuhkan media dengan nutrisi yanng khusus. Preinkubasi S.pneumoniae pada 

Supplemented Todd Hewith Broth (STHB) sebelum dilakukan kultur pada media agar darah 

domba dapat meningkatkan pertumbuhan S.pneumoniae. 

Tujuan Menguji pertumbuhan S.pneumoniae dari spesimen swab nasofaring pada media 

agar darah domba dengan preinkubasi dalam STHB dibandingkan dengan media agar darah 

domba gentamisin. 

Metode Desain penelitian True experimental post test only. Enambelas swab nasofaring 

ditanam langsung pada agar darah domba gentamisin dan di preinkubasi STHB 4-6 jam 

sebelum ditanam pada agar darah domba. Pengamatan pada 18, 24 dan 48 jam meliputi 

jumlah koloni, diameter koloni, diameter hemolisis, dan karakteristik koloni. 

Hasil Jumlah koloni kedua media pada pengamatan 18 jam (p= 0,545), 24 jam (p = 

0,545) dan 48 jam (p = 0,545) memiliki perbedaan namun tidak bermakna. Pengamatan 

18 jam terdapat perbedaan signifikan diameter koloni pada kedua media (p = 

0,040),namun perbedaan pada pengamatan  24 jam tidak bermakna (p =0,073) begitu 

juga pada 48 jam (p = 0,080). Diameter zona hemolisis pada pengamatan 18 jam (p = 

0,806),  24 jam (p = 0,678) dan 48 jam (p = 0,485) memiliki perbedaan namun tidak 

bermakna. Karakteristik koloni pada pengamatan 18 jam (p = 0,654),  24 jam (p = 0,479) 

dan 48 jam (p = 0,433) memiliki perbedaan namun tidak bermakna.  

Kesimpulan Terdapat perbedaan  pertumbuhan S. pneumoniae yang ditanam langsung 

pada agar darah domba gentamisin dan agar darah domba dengan preinkubasi STHB  

pada pengamatan 18, 24 dan 48 jam namun tidak bermakna.  

Kata kunci: Agar darah domba, S. pneumoniae, STHB 

 

 

ABSTRACT 

COMPARISON THE GROWTH OF  STREPTOCOCCUS PNEUMONIAE ON SHEEP 

BLOOD AGAR WITH PREINCUBATION IN SUPPLEMENTED TODD HEWITH 

BROTH (STHB) AND GENTAMISIN BLOOD AGAR WITHOUT PREINCUBATION 

IN STHB  

Background Gentamicin blood agar is a selective medium for Streptococcus pneumoniae 

cultures derived from nasopharyngeal swab specimens, but cultures S. pneumoniae are still 

difficult because S. pneumoniae is fastidious and thus requires media with special nutrients. 
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Preincubation of S. pneumoniae in Supplemented Todd Hewith Broth (STHB) before 

culturing on sheep blood agar media can increase the growth of S. pneumoniae. 

Aim To test the growth of S. pneumoniae from nasopharyngeal swab specimens on sheep 

blood agar media with preincubation in STHB compared with gentamicin blood agar media 

agar. 

Methods This study used true experimental post test only. Sixteen nasopharyngeal swabs are 

cultured on gentamicin blood agar and preincubated STHB 4-6 hours before being cultered in 

sheep blood agar. Observations at 18, 24 and 48 hours included the number of colonies, 

colony diameter, diameter of hemolysis, and colony characteristics. 

Results The number of colonies of both media on the 18 hours (p = 0,545), 24 hours (p = 

0,545) and 48 hours (p = 0,545) were different but not significant. An observation of 18 hours 

there was a significant difference in colony diameter on both media (p = 0.040), but the 

difference in 24 hours was not significant (p = 0.073) as well as 48 hours (p = 0.080). The 

diameter of the hemolysis zone at 18 h (p = 0.806), 24 h (p = 0.678) and 48 h (p = 0.485) 

observations was different but not significant. Characteristics of colonies on the observation 

of 18 hours (p = 0.654), 24 hours (p = 0.479) and 48 hours (p = 0.433) had differences but not 

significant. 

Conclusion There was difference in the growth of S. pneumoniae planted directly on 

gentamicin blood agar and sheep blood agar with STHB preincubation at 18, 24 and 48 hour 

but not significant. 

Keywords: sheep blood agar, S. pneumoniae, STHB 

 

 

PENDAHULUAN 

 Streptococcus pneumoniae 

merupakan bakteri diplokokus Gram 

positif, flora normal pada saluran 

pernapasan bagian atas manusia, terutama 

nasofaring.
1–5

 S.pneumoniae dapat bersifat 

patogen bagi manusia. Kematian balita 

akibat infeksi S.pneumoniae diseluruh 

dunia diperkirakan mencapai 700.000 

hingga 1 juta setiap tahunnya.  Pada balita, 

S.pneumoniae merupakan penyebab utama 

kematian akibat pneumonia.
6,7

 Di 

Indonesia, pneumonia menjadi masalah 

kesehatan masyarakat utama dan menjadi 

penyakit penyebab kematian kedua 

tertinggi setelah diare (15,5 % diantara 

balita).
8
 Selain menyebabkan pneumonia, 

bakteri ini juga dapat menyebabkan 

berbagai infeksi seperti sinusitis akut, otitis 

media akut, konjungtivitis, meningitis, 

osteomyelitis, septic arthritis, endocarditis , 

peritonitis, selulitis dan abses otak. 
4,5 

 
Pengendalian penyakit akibat 

infeksi S.pneumoniae memerlukan 

tatalaksana diagnosis dan penanganan 

kasus yang tepat. Gold standard diagnosis 

penyakit akibat S.pneumoniae adalah 

dengan cara kultur.
9,10

 Kultur 

S.pneumoniae sulit dilakukan karena 

sifatnya yang  fastidious. Untuk tumbuh S. 

pneumoniae memerlukan media yang 

kompleks, pada lingkungan dan nutrisi 

tertentu sehingga diperlukan media 

khusus untuk mengkultur bakteri 
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tersebut. Media khusus yang dapat 

digunakan untuk menumbuhkan bakteri 

ini adalah media agar darah. Media agar 

darah  mengandung media pertumbuhan 

nutrisi khusus yang diperkaya dengan 

darah hewan atau manusia. Media tersebut 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan S.pneumoniae.  

Laboratorium klinis diberbagai 

negara berkembang, termasuk Indonesia, 

biasa menggunakan agar darah manusia 

untuk pembuatan agar darah dikarenakan 

sulitnya memperoleh darah domba atau 

kuda.
11

 Di negara-negara maju, media agar 

darah domba dan agar darah kuda menjadi 

media agar darah standar untuk 

menumbuhkan bakteri yang menggunakan 

media darah. Di Laboratorium Amerika 

Utara, darah domba defibrinasi dijadikan 

sebagai suplemen darah paling efisien 

untuk pembuatan media agar dan 

digunakan sebagai standar untuk 

mendefinisikan reaksi hemolitik. Di Eropa 

darah kuda sering digunakan untuk 

pembuatan media agar darah. Darah kuda 

banyak mengandung faktor V (piridin 

nukleotida) maka darah ini lebih baik 

untuk pertumbuhan Haemophilus 

haemolyticus, sedangkan untuk 

pertumbuhan kuman lainya, seperti 

Streptococcus sp. lebih baik menggunakan 

darah domba, terutama untuk mengamati 

adanya hemolisis, sehingga darah kuda 

direkomendasikan sebagai pilihan 

kedua.
11,12

  

 Spesimen yang digunakan untuk 

kultur S.pneumoniae biasanya berasal dari 

sputum atau swab nasofaring.
13

 Swab 

nasofaring tidak hanya mengandung 

bakteri S.pneumoniae. Bakteri lain juga 

dapat ikut terambil dan ikut tumbuh pada 

media agar darah saat dilakukan kultur.
14

 

Dalam suatu penelitian yang dilakukan 

oleh Farida et al pada balita di Semarang, 

Indonesia,  karier Klebsiella pneumoniae 

sebesar 7% dan karier bakteri Gram negatif 

lain sebesar 20%. Jumlah bakteri lain yang 

melakukan kolonisasi bersama 

S.pneumoniae cukup banyak.
14

 Hal ini 

tentu dapat mengacaukan pemeriksaan 

kultur  S.pneumoniae. Media agar darah 

domba dan gentamisin 5µg/ml dapat 

digunakan sebagai media selektif untuk 

pertumbuhan S.pneumoniae. Media ini 

mencegah pertumbuhan bakteri selain 

S.pneumoniae tanpa menghambat 

pertumbuhan bakteri tersebut. Oleh karena 

itu, beberapa peneliti menggunakan media 

agar darah gentamisin  sebagai media 

kultur S.pneumoniae.
13

  

 Dalam suatu penelitian yang 

dilakukan oleh Carvalho et al  ia 

mengemukakan bahwa preinkubasi pada 

Supplemented Todd Hewith Broth (STHB) 

sebelum dilakukan penanaman spesimen 

pada media agar darah domba dapat 
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meningkatkan jumlah spesimen yang 

terbukti positif mengandung 

S.pneumoniae. STHB mengandung Todd 

Hewith Broth (THB) yang ditambah 

dengan ekstrak yeast  0,5 % dan serum 

kelinci. Preinkubasi dalam STHB 

meningkatkan pertumbuhan strain 

minoritas hingga pada level yang dapat 

dideteksi melalui kultur pada agar darah.
15

 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk menguji pertumbuhan  

S.pneumoniae dari spesimen swab 

nasofaring pada media agar darah domba 

dengan preinkubasi dalam STHB 

dibandingkan dengan penanaman langsung 

pada media agar darah gentamisin. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

True- experimental post test only.  Sampel 

penelitian ini adalah swab nasofaring dari 

balita sehat di Kelurahan Trimulyo 

Kecamatan Genuk, Kota Semarang.yang 

disimpan dalam media skim milk, tryptone, 

gucose and glycerin (STGG) pada 

temperatur -80
O
C. Kriteria inklusi 

penelitian ini adalah swab nasofaring balita 

sehat yang disimpan dalam media STGG 

pada temperatur -80
o
C, yang telah 

disimpan selama satu tahun, sedangkan 

krteria eksklusinya adalah terdapat 

kontaminasi atau kerusakan pada tube 

penyimpanan swab. Sampel diambil 

dengan cara Stratified Random sampling 

dengan jumlah sampel 16 swab nasofaring 

yang didapatkan dari rumus federer yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Pengambilan data dilakukan 

dengan cara menumbuhkan S.pneumoniae 

pada media yang telah ditentukan. Pada 

perlakuan pertama, 16 swab nasofaring di 

inkubasi pada Suplemented Todd Hewitt 

Broth (STHB) selama 4-6 jam, kemudian 

di streak pada media agar darah domba. 

Perlakuan kedua, keenambelas swab 

nasofaring langsung distreak pada media 

agar darah domba gentamisin. Bakteri 

S.pneumoniae ditanam  pada media agar 

darah domba gentamisin dan agar darah 

domba  kemudian diamati pola 

pertumbuhannya dalam 18 jam, 24 jam dan 

48 jam. Variabel bebas penelitian ini 

adalah media agar darah domba dengan 

preinkubasi STHB dan media agar darah 

domba gentamisin, sedangkan variabel 

terikatnya ialah diameter koloni, diameter 

hemolisis, jumlah koloni, dan karakteristik 

koloni S. pneumoniae.  

Analisa data menggunakan uji 

Mann Whitney untuk skala numerik 

(diameter koloni dan zona hemolisis)  dan 

uji Chi Square untuk skala nominal dan 

ordinal (jumlah koloni dan karakteristik 

koloni). 
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HASIL 

 Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni-Agustus 2017. Jumlah sampel 

penelitian yang memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi sebanyak 16 swab nasofaring. 

Pengamatan jumlah koloni S.pneumoniae 

kedua media dilakukan pada 18 jam, 24 

jam dan 48 jam. Jumlah koloni 

S.pneumoniae dinilai berdasarkan ada 

tidaknya jumlah koloni pada setiap zona 

streak pada media agar. Jumlah koloni 

diberi nilai 1 bila terdapat koloni pada zona 

1, nilai 2 bila terdapat koloni hingga zona 

2, nilai 3 bila terdapat koloni hingga zona 3 

dan nilai 4 bila terdapat koloni hingga zona 

4. Hasil pengamatan jumlah koloni 

dijelaskan pada tabel dan grafik dibawah 

ini. 

 

Tabel 1. Hasil pengamatan jumlah koloni pada 18 jam 

 

Zona 

Agar darah domba gentamisin Agar darah domba 

preinkubasi STHB 

Nilai p 

N % N %  

 

0,545
£
 

1 0 0 1 6,2 

2 8 50 7 43,8 

3 4 25 6 37,5 

4 4 25 2 12,5 

Total  16 100 16 100  

Keterangan : 
£
Chi Square 

 

  

Grafik 1. Jumlah Koloni S.pneumoniae pada pengamatan 18 jam 

6,2% 

50% 

43,8% 

25% 

37,5% 

25% 

12,5% 
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Tabel 2 Hasil pengamatan jumlah koloni pada 24 jam 

 

Zona 

Agar darah domba gentamisin Agar darah domba 

preinkubasi STHB 

Nilai p 

N % N %  

 

0,545
£
 

1 0 0 1 6,2 

2 8 50 7 43,8 

3 4 25 6 37,5 

4 4 25 2 12,5 

Total  16 100 16 100  

Keterangan : 
£
Chi Square 

 

Grafik 2. Jumlah Koloni S.pneumoniae pada pengamatan 24 jam 

 

Tabel 3. Hasil pengamatan jumlah koloni pada 48 jam 

 

Zona 

Agar darah domba gentamisin Agar darah domba 

preinkubasi STHB 

Nilai p 

N % N %  

 

0,545
£
 

1 0 0 1 6,2 

2 8 50 7 43,8 

3 4 25 6 37,5 

4 4 25 2 12,5 

Total  16 100 16 100  

Keterangan : 
£
Chi Square 

 

6,2% 

50% 

43,8% 

25% 

37,5% 

25% 

12,5% 
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Grafik 3. Jumlah Koloni S.pneumoniae pada pengamatan 48 jam 

Grafik jumlah koloni S.pneumoniae 

pada pengamatan 18 jam, 24 jam dan 48 

jam pada kedua media menunjukkan tidak 

adanya peningkatan jumlah koloni. Media 

agar darah domba yang ditumbuhi 

S.pneumoniae pada zona 1 sebanyak 6,2%. 

Media agar darah domba gentamisin yang 

ditumbuhi S.pneumoniae hingga zona 2 

sebanyak 50%, sedangkan media agar 

darah domba sebanyak 43,8%. Media agar 

darah domba gentamisin yang ditumbuhi 

S.pneumoniae hingga zona 3 lebih sedikit 

yaitu 25%, dibandingkan pada media agar 

darah domba sebanyak 43,8%. Sebaliknya, 

media agar darah domba gentamisin yang 

ditumbuhi S.pneumoniae hingga zona 4 

lebih banyak yaitu 25%, dibandingkan  

pada media agar darah domba sebanyak 

12,5%. 

Analisis perbandingan jumlah 

koloni bakteri pada media agar darah 

domba gentamisin dan agar darah domba 

dengan preinkubasi STHB  pada 18 jam, 

24 jam dan 48 jam didapat nilai p sebesar 

0, 545 ( p > 0,05) maka secara statistik 

terdapat perbedaan namun tidak signifikan 

antara jumlah koloni di agar darah domba 

gentamisin dengan jumlah koloni di agar 

darah domba dengan preinkubasi STHB. 

Hasil pengukuran diameter koloni 

S.pneumoniae pada pengamatan 18 jam, 24 

jam dan 48 jam yang ditanam pada media 

agar darah domba gentamisin dan agar 

darah domba dengan preinkubasi STHB 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

6,2% 

50% 

43,8% 

25% 

37,5% 

25% 

12,5% 
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Tabel 4. Hasil pengukuran diameter koloni pada 18, 24, dan 48 jam 

 

 

Media 

Median 

(min-maks) 

 

Nilai p 

Agar Darah Domba 

Gentamisin 

Agar Darah Domba 

Preinkubasi STHB 

Diameter Koloni 18 Jam 0,96 (0,43 - 4,23) 0,71 (0,30 - 5,43) 0,040
§
 

Diameter Koloni 24 Jam 1,26 (0,50 - 4,50) 0,95 (0,40 - 5,63) 0,073
§
 

Diameter Koloni 48 Jam 1,72 (0,73 - 5,38) 1,15 (0, 57 - 6,83) 0,080
§
 

Keterangan : 
§
Mann Whitney 

Diameter koloni pengamatan 18 

jam pada media agar darah domba 

gentamisin dan agar darah domba dengan 

preinkubasi STHB dapat dilihat pada 

grafik 4 

 

 

Grafik 4. Diameter Koloni 18 Jam 

Data diameter koloni pada 

pengamatan 18 jam memiliki distribusi 

yang tidak normal. Agar darah domba 

gentamisin memiliki nilai median 0,96 

dengan nilai terkecil 0,43 dan  nilai 

terbesar 4,23, sedangkan pada agar darah 

domba dengan preinkubasi STHB 

memiliki nilai median 0,71 dengan nilai 

terkecil 0,30 dan  nilai terbesar 5,43.  

Diameter koloni pengamatan 24 

jam pada media agar darah domba 

gentamisin dan agar darah domba dengan 

preinkubasi STHB dapat dilihat pada 

grafik 5 

0,96 

0,71 
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Grafik 5. Diameter Koloni 24 Jam 

Data diameter koloni pada 

pengamatan 24 jam memiliki distribusi 

yang tidak normal. Agar darah domba 

gentamisin memiliki nilai median 1,26 

dengan nilai terkecil 0,50 dan  nilai 

terbesar 4,50 sedangkan pada agar darah 

domba dengan preinkubasi STHB 

memiliki nilai median 0,95 dengan nilai 

terkecil 0,40 dan  nilai terbesar 5,63.  

Diameter koloni pengamatan 48 

jam pada media agar darah domba 

gentamisin dan agar darah domba dengan 

preinkubasi STHB dapat dilihat pada 

grafik 6 

 

Grafik 6. Diameter Koloni 48 Jam 

1,72 

1,15 

1,26 

0,95 
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Data diameter koloni pada 

pengamatan 48 jam memiliki distribusi 

yang tidak normal. Agar darah domba 

gentamisin memiliki nilai median 1,72 

dengan nilai terkecil 0,73 dan  nilai 

terbesar 5,38, sedangkan pada agar darah 

domba dengan preinkubasi STHB 

memiliki nilai median 1,15 dengan nilai 

terkecil 0,57 dan  nilai terbesar 6,83 

Hasil analisis perbandingan 

diameter koloni inkubasi 18 jam pada 

kedua media menunjukkan perbedaan 

bermakna secara statistik dengan nilai p = 

0,040. Hal yang berbeda ditemukan pada 

pengamatan 24 jam dan 48 jam. Pada 

inkubasi 24 jam  kedua media 

menunjukkan perbedaan namun tidak 

bermakna secara statistik dengan nilai p = 

0,073. Begitu juga pada inkubasi 48 jam  

kedua media menunjukkan perbedaan 

namun tidak bermakna secara statistik 

dengan nilai p = 0,080. 

Hasil pengukuran diameter zona 

hemolisis S.pneumoniae pada pengamatan 

18 jam, 24 jam dan 48 jam yang ditanam 

pada media agar darah domba gentamisin 

dan agar darah domba dengan preinkubasi 

STHB dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 5. Hasil pengukuran diameter zona hemolisis pada 18, 24, dan 48 jam 

 

 

Media 

Median 

(min-maks) 

 

 

Nilai p Agar Darah Domba 

Gentamisin 

Agar Darah Domba 

Preinkubasi STHB 

Diameter Zona hemolisis 18 Jam 2,15 (0,97 - 3,50) 2,13 (0,60 –5,43) 0,806
§
 

Diameter Zona hemolisis 24 Jam 2,50 (1,40 - 3,70) 2,6 (1,70 – 5,67) 0,706
§
 

Diameter Zona hemolisis 48 Jam  3,38 (2,20 - 5,67) 3,34 (1,83– 8,13) 0,485
§
 

Keterangan : 
§
Mann Whitney    

 

Diameter zona hemolisis 

pengamatan 18 jam pada media agar darah 

domba gentamisin dan agar darah domba  

 

dengan preinkubasi STHB dapat dilihat 

pada grafik 7 

 

2,13 
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Grafik 7. Diameter Zona Hemolisis 18 Jam 

Data diameter zona hemolisis pada 

pengamatan 18 jam memiliki distribusi 

yang tidak normal. Agar darah domba 

gentamisin memiliki nilai median 2,15 

dengan nilai terkecil 0,97 dan  nilai 

terbesar 3,50, sedangkan pada agar darah 

domba dengan preinkubasi STHB 

memiliki nilai median 2,13 dengan nilai 

terkecil 0,60 dan  nilai terbesar 5,43 

Diameter zona hemolisis 

pengamatan 24 jam pada media agar darah 

domba gentamisin dan agar darah domba 

dengan preinkubasi STHB dapat dilihat 

pada grafik 5 

 

Grafik 8. Diameter Zona Hemolisis 24 Jam 

 

2,15 

2,50 2,6 

2,13 
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Data diameter zona hemolisis pada 

pengamatan 24 jam memiliki distribusi 

yang tidak normal. Agar darah domba 

gentamisin memiliki nilai median 2,50 

dengan nilai terkecil 1,40 dan  nilai 

terbesar 3,70, sedangkan pada agar darah 

domba dengan preinkubasi STHB 

memiliki nilai median 2,6 dengan nilai 

terkecil 1,70 dan  nilai terbesar 5,67 

Diameter zona hemolisis 

pengamatan 48 jam pada media agar darah 

domba gentamisin dan agar darah domba 

dengan preinkubasi STHB dapat dilihat 

pada grafik 9 

 

Grafik 9. Diameter Zona Hemolisis 48 Jam 

Data diameter zona hemolisis pada 

pengamatan 48 jam memiliki distribusi 

yang tidak normal. Agar darah domba 

gentamisin memiliki nilai median 3,38 

dengan nilai terkecil 2,20 dan  nilai 

terbesar 5,67, sedangkan pada agar darah 

domba dengan preinkubasi STHB 

memiliki nilai median 3,34 dengan nilai 

terkecil 1,83 dan  nilai terbesar 8,13 

Hasil analisis perbandingan 

diameter zona hemolisis inkubasi 18 jam, 

24 jam dan 48 jam pada kedua media 

menunjukkan perbedaan namun tidak 

bermakna secara statistik dengan nilai p = 

0,806 pada pengamatan 18 jam. Pada 

pengamatan 24 jam nilai p = 0,706, 

sedangkan pengamatan 48 jam nilai p = 

0,485. 

S.pneumoniae memiliki 

karakteristik koloni yang khas. Penilaian 

karakteristik koloni didasarkan pada 

mudah tidaknya koloni S.pneumoniae 

dibedakan dengan koloni bakteri lain yang 

tumbuh di media agar. Koloni 

S.pneumoniae pada agar darah mudah 

dibedakan bila berbentuk bulat kecil 

3,38 
3,34 
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berdiameter 1-3 mm, mencekung atau 

datar dan menghasilkan hemolisis α.  

Pengamatan karakteristik koloni 

S.pneumoniae kedua media dilakukan pada 

18 jam, 24 jam dan 48 jam.. Hasil 

pengamatan karakteristik koloni dijelaskan 

pada tabel dan grafik dibawah ini 

Tabel 6. Hasil pengamatan karakteritik koloni pada 18 jam 

 

Karakteristik 

koloni 

Agar darah domba 

gentamisin 

Agar darah domba 

preinkubasi STHB 

Nilai p 

N % N %  

 

0,654
€ 

Sulit dibedakan 12 75 14 87,5 

Mudah dibedakan 4 25 2 12,5 

Total  16 100 16 100  

Keterangan : 
€
Fisher,s Exact 

 

Grafik 10. Karakteristik Koloni 18 jam 

Karakteristik koloni S.pneumoniae 

pada pengamatan 18 jam, menunjukkan 

lebih banyak koloni dalam plate yang sulit 

diidentifikasi. Pada media agar darah 

domba gentamisin, koloni S.pneumoniae 

yang sulit dibedakan sebanyak 75%, 

sedangkan yang mudah diidentifikasi 

sebanyak 25%. Koloni S.pneumoniae pada 

media agar darah domba yang sulit 

dibedakan sebanyak 87,5% dan yang 

mudah dibedakan dengan bakteri lain 

sebanyak 12, 5%.   

Tabel 7. Hasil pengamatan karakteritik koloni pada 24 jam 

 

Karakteristik 

Agar darah domba 

gentamisin 

Agar darah domba 

preinkubasi STHB 

Nilai p 

75% 

87,5% 

25% 

12,5% 
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koloni N % N %  

 

0,479
€
 

Sulit dibedakan 6 37,5 9 56,3 

Mudah 

dibedakan 

10 62,5 7 43,8 

Total  16 100 16 100  

Keterangan : 
€
Fisher,s Exact 

 

Grafik 11. Karakteristik Koloni 24 jam 

Pada pengamatan 24 jam, lebih 

banyak koloni yang mudah dibedakan pada 

plate agar. Pada media agar darah domba 

gentamisin, koloni S.pneumoniae yang 

sulit dibedakan sebanyak 37,5%, 

sedangkan yang mudah diidentifikasi 

sebanyak 62,5%. Koloni S.pneumoniae 

pada media agar darah domba yang sulit 

dibedakan sebanyak 56,3% dan yang 

mudah dibedakan dengan bakteri lain 

sebanyak 43,8% 

Tabel 8. Hasil pengamatan karakteritik koloni pada 48 jam 

 

Karakteristik 

koloni 

Agar darah domba 

gentamisin 

Agar darah domba 

preinkubasi STHB 

Nilai p 

N % N %  

 

0,433
€
 

Sulit dibedakan 3 18,8 6 37,5 

Mudah 

dibedakan 

13 81,2 10 62,5 

Total  16 100 16 100  

Keterangan : 
€
Fisher,s Exact 

37,5% 

56,3% 
62,5% 

43,8% 
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Grafik 12. Karakteristik Koloni 48 jam  

Pada pengamatan 48 jam, lebih 

banyak plate agar yang menumbuhkan 

koloni S.pneumoniae dengan karakteristik 

khas sehingga mudah dibedakan dengan 

bakteri lain. Pada media agar darah domba 

gentamisin, koloni S.pneumoniae yang 

sulit dibedakan sebanyak 18,8%, 

sedangkan yang mudah diidentifikasi 

sebanyak 81,2%. Koloni S.pneumoniae 

pada media agar darah domba yang sulit 

dibedakan sebanyak 37,5% dan yang 

mudah dibedakan dengan bakteri lain 

sebanyak 62,5%. 

Hasil analisis perbandingan 

karakteristik koloni inkubasi 18 jam, 24 

jam dan 48 jam pada kedua media 

menunjukkan perbedaan namun tidak 

bermakna secara statistik dengan nilai p = 

0,654 pada pengamatan 18 jam. Pada 

pengamatan 24 jam nilai p = 0,479, 

sedangkan pengamatan 48 jam nilai p = 

0,433. 

 

Gambar 1. Koloni S.pneumoniae pada 

agar darah domba gentamisin 

37,5% 

18,8% 

62,5% 

81,2% 
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Gambar 2. Koloni S.pneumoniae pada 

agar darah domba 

 

PEMBAHASAN 

Di negara-negara maju, media agar 

darah domba menjadi media agar darah 

standar untuk menumbuhkan 

S.pneumoniae.
11,12

 Media agar darah 

domba dan gentamisin 5µg/ml merupakan 

media selektif untuk menumbuhkan 

S.pneumoniae yang berasal dari spesimen 

swab nasofaring, namun hal tersebut masih 

sulit dilakukan karena  S.pneumoniae 

bersifat  fastidious, sehingga diperlukan 

media khusus untuk mengkultur bakteri 

tersebut.
13

 

Preinkubasi S.pneumoniae pada 

Supplemented Todd Hewith Broth (STHB) 

sebelum dilakukan penanaman spesimen 

pada media agar darah domba dapat 

meningkatkan jumlah spesimen yang 

terbukti positif mengandung 

S.pneumoniae. Preinkubasi dalam STHB 

meningkatkan pertumbuhan strain 

minoritas hingga pada level yang dapat 

dideteksi melalui kultur pada agar darah.
15

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pertumbuhan Streptococcus 

pneumoniae pada media agar darah domba 

dengan preinkubasi dalam STHB dari 

spesimen swab nasofaring dibandingkan 

dengan media agar darah domba 

gentamisin tanpa preinkubasi dalam 

STHB. 

Penelitian ini menggunakan sampel 

yang berasal dari swab nasofaring balita 

sehat yang disimpan dalam media STGG 

pada temperatur -80
O
C yang telah 

disimpan selama satu tahun. Besar sampel 

yang dibutuhkan untuk tiap perlakuan yaitu 

16. Pada perlakuan pertama, 16 swab 

nasofaring di inkubasi pada Suplemented 

Todd Hewitt Broth (STHB) selama 4-6 

jam, kemudian di streak pada media agar 

darah domba. Perlakuan kedua, 

keenambelas swab nasofaring langsung 

distreak pada media agar darah domba 

gentamisin.  

Preinkubasi swab nasofaring dalam 

STHB dilakukan berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Carvalho et al. 

Preinkubasi dalam STHB meningkatkan 

jumlah spesimen S.pneumoniae yang dapat 

diidentifikasi dan juga meningkatkan 

deteksi multiple serotipe melalui metode 

kultur ataupun molekular. Preinkubasi 

STHB meningkatkan pertumbuhan strain 
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minoritas hingga pada level yang dapat 

dideteksi melalui subkultur pada agar 

darah.
15

 

Bakteri S.pneumoniae ditanam 

pada media agar darah domba gentamisin 

dan agar darah domba  kemudian diamati 

pola pertumbuhannya dalam 18 jam, 24 

jam dan 48 jam yang mencakup diameter 

koloni, diameter hemolisis, jumlah koloni, 

dan karakteristik koloni S. pneumoniae. 

Pengamatan pertumbuhan koloni  

S.pneumoniae pada 18 jam, 24 jam, dan 48 

jam pada kedua media menunjukkan tidak 

adanya peningkatan jumlah koloni . 

Jumlah koloni paling banyak tumbuh 

hingga zona dua pada kedua media. 

Terdapat perbedaan jumlah koloni pada 

kedua media namun tidak signifikan. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Russell et al, jumlah koloni 

S.pneumoniae yang ditanam pada agar 

darah domba sitrat, agar darah domba 

defibrinasi, agar darah manusia adalah 

sama.
9
 

Diameter koloni S. pneumoniae 

pada agar darah domba gentamisin 

menghasilkan koloni yang lebih besar 

dibandingkan dengan media agar darah 

domba dengan preinkubasi STHB. 

Diameter koloni kedua media pada 

pengamatan 18 jam memiliki perbedaan 

signifikan. Pengamatan 24 dan 48 jam 

diameter koloni kedua media terdapat 

perbedaan namun tidak signifikan.  

Media agar darah domba tanpa 

penambahan gentamisin tidak selektif 

terhadap S. pneumoniae.
13

 Spesimen swab 

nasofaring memiliki cukup banyak bakteri 

lain yang melakukan kolonisasi bersama S. 

pneumoniae. Bakteri tersebut dapat 

menghambat pertumbuhan S. pneumoniae 

pada media agar darah domba.
14

 

Dalam suatu penelitian yang 

dilakukan oleh Farida et al pada balita di 

Semarang, Indonesia,  karier Klebsiella 

pneumoniae sebesar 7% dan karier bakteri 

Gram negatif lain sebesar 20%. Tingginya 

angka bakteri lain yang melakukan 

kolonisasi bersama S.pneumoniae tentu 

dapat menghambat pertumbuhan 

S.pneumoniae karena bakteri tersebut 

saling berkompetisi untuk mendapatkan 

nutrisi pada media agar darah.
14

 

Diameter zona hemolisis S. 

pneumoniae pada agar darah domba 

gentamisin menghasilkan koloni yang 

lebih besar pada pengamatan 18 jam dan 

48 jam  dibandingkan dengan media agar 

darah domba dengan preinkubasi STHB. 

Diameter zona hemolisis kedua media pada 

pengamatan 18 jam, 24 jam dan 48 jam 

memiliki perbedaan namun tidak 

bermakna.  

Penelitian Russell et al 

menjabarkan bahwa sifat hemolisis alfa 
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dari S. pneumoniae dapat dilihat dengan 

baik pada media agar darah domba dan 

kuda. Keduanya menunjukkan hemolisis 

alfa yang tampak jelas, dengan zona 

hemolisis 1 mm untuk media agar darah 

kuda serta media agar darah domba 

terdefibrinasi,dan 1 – 1,5 mm untuk 

media agar darah domba sitras.
9
 

Darah domba memiliki kandungan 

sphyngomielin yang tinggi yaitu 51 %. Hal 

ini mempengaruhi kecepatan lisis dari 

eritrosit darah domba. Faktor lain yang 

mempengaruhi mudahnya aktivitas lisis 

dari eritrosit domba adalah modulasi 

permukaan dari aktivasi jalur klasik yaitu 

pembentukan C2 dan C3 konvertase. 

Selain itu, diameter eritrosit domba yang 

kecil dan membran sel yang tipis juga 

memudahkan lisis dari darah domba.
16

 

Perbedaan jumlah koloni, diameter 

koloni dan diameter hemolisis  

S.pneumoniae yang tidak signifikan pada 

kedua media mengindikasikan bahwa 

kedua media sama baiknya dalam 

menumbuhkan S.pneumoniae. Hal ini 

dikarenakan, preinkubasi swab nasofaring 

pada STHB dapat meningkatkan 

pertumbuhan S.pneumoniae sebelum 

dilakukan kultur pada media agar darah, 

sehingga keberadaan bakteri lain tidak 

bermakna dalam menghambat 

pertumbuhan S.pneumoniae pada agar 

darah. 

Penilaian karakteristik koloni 

didasarkan pada mudah tidaknya koloni 

S.pneumoniae dibedakan dengan koloni 

bakteri lain yang tumbuh di media agar. 

Koloni S. pneumoniae dalam agar darah 

domba gentamisin dan agar darah domba 

memiliki karakteristik khas yang dapat 

dibedakan dengan bakteri lain pada 

pengamatan 18 jam, 24 jam dan 48 jam.  

Koloni S.pneumoniae dalam agar darah 

adalah bulat kecil berdiameter 1 - 3 mm 

dan membentuk zona hemolitik-α yang 

berwarna hijau.. Pertumbuhan pada 18-24 

jam pertama koloni berbentuk kubah 

(dome- shaped), selanjutnya koloni akan 

semakin rata dan mencekung (umbilikasi) 

pada bagian tengah Pada penelitian ini, 

karakteristik koloni mudah dibedakan 

apabila koloni S.pneumoniae berdiameter 

1-3 mm, permukaan mencekung , 

basah/glossy dan menghasilkan α 

hemolisis.
9,17

 

Penelitian yang dilakukan oleh, 

Allegrucci et al  menunjukkan bahwa 

serotipe yang berbeda memiliki gambaran 

koloni yang berbeda pula pada agar darah. 

Diameter koloni S.pneumoniae memiliki 

ukuran yang bervariasi , perbedaan ukuran 

koloni tersebut tergantung pada jenis 

serotipe S.pneumoniae yang tumbuh. 

Diameter koloni  S.pneumoniae umumnya 

berukuran 1-3 mm.  Diameter koloni 

S.pneumoniae dapat  berukuran kecil (1-
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1,5 mm), sedang(2,-3mm) dan besar (4-

5mm).
4
  

Pengamatan 18 jam menunjukkan 

banyak koloni dalam plate yang sulit 

diidentifikasi. Media agar darah domba 

dengan preinkubasi STHB lebih banyak 

yang sulit dibedakan dibandingkan dengan 

media agar darah domba gentamisin, 

namun perbedaan tersebut tidak signifikan. 

Hal ini dikarenakan masih banyak koloni 

yang berbentuk kubah (dome shape) dan 

diameter kurang dari 1 mm. Pengamatan 

24 jam koloni yang mudah diidentifikasi 

semakin banyak. Hal ini dikarekanakan 

koloni sudah banyak yang mulai 

mengalami umbilikasi. Begitu juga pada 

pengamatan 48 jam koloni yang mudah 

dibedakan semakin banyak karena ukuran 

koloni sudah berukuran 1-3 mm. 

Karakteristik koloni S.pneumoniae pada 

pengamatan 24 jam memiliki gambaran 

koloni yang terbaik karena pada waktu ini 

gambaran koloni sudah mudah dibedakan 

dan tidak terhalangi oleh pertumbuhan 

bakteri lain. Hal ini sesuai dengan dengan 

penelitian Nye et al dan Lestari yang 

menyarankan bahwa S. pneumoniae pada 

agar darah akan lebih baik dilakukan 

pengamatan pada 24 jam dan 48 jam 

karena karakteristik dan pola 

pertumbuhannya akan lebih jelas 

terlihat.
18,19

 

Keterbatasan penelitian ini adalah 

ketebalan media agar yang digunakan tidak 

selalu sama. Keterbatasan alat 

menyebabkan pengukuran ketebalan media 

menjadi kurang akurat.  Jenis darah domba 

yang digunakan juga tidak seragam. Darah 

domba yang dipakai pada penelitian ini 

adalah darah domba sitrat dan defibrinasi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pertumbuhan Streptococcus 

pneumoniae pada media agar darah domba 

dengan preinkubasi dalam STHB dari 

spesimen swab nasofaring dibandingkan 

dengan media agar darah domba 

gentamisin tanpa preinkubasi dalam STHB 

memiliki perbedaan dari jumlah koloni, 

diameter koloni, diameter zona hemolisis 

dan karakteristik kolon, namun tidak 

signifikan. Pertumbuhan  S.pneumoniae  

yang ditanam pada  agar darah domba 

dengan preinkubasi dalam STHB tidak 

lebih baik daripada yang ditanam langsung 

pada agar darah domba gentamisin. 

Saran 

 Kultur S.pneumoniae yang berasal 

dari sampel swab nasofaring sebaiknya 

menggunakan agar darah domba yang 

memiliki gentamisin setelah dipreinkubasi 

dalam STHB. Hal ini bertujuan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri lain 

yang kolonisasi bersama S.pneumoniae, 
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sehingga pertumbuhan S.pneumoniae bisa 

optimal.  
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